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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

Te$rdapat tiga te$ori yang me$ndasari faktor pe$nye$bab KDRT. Pe$rtama, 

te$ori biologis me$nyatakan bahwa tidak hanya he$wan yang me$miliki sifat agre$sif 

pada se$tiap dirinya, te$tapi juga manusia sudah me$milikinya se$jak lahir. Sigmund 

Fre$ud me$nyatakan bahwa manusia me$miliki ke$inginan te$rhadap ke$matian yang 

me$ngarahkannya untuk me$nikmati tindakan me$lukai dan me$mbunuh orang lain 

ataupun dirinya se$ndiri. Se$dangkan Konrad Lore$nz me$nyatakan bahwa sifat 

agre$sif dan ke$ke$rasan me$rupakan dua hal sangat be$rguna untuk be$rtahan hidup. 

Ke$dua, te$ori frustasiagre$si me$nyatakan bahwa se$tiap orang yang se$dang frustasi 

ce$nde$rung dapat be$rsifat agre$sif de$ngan alasan untuk me$lampiaskan 

pe$rasaannya. Ke$tiga, te$ori kontrol me$nyatakan bahwa manusia yang me$miliki 

hubungan tidak me$muaskan atau tidak se$suai dapat de$ngan mudah untuk te$rpaksa 

be$rbuat ke$ke$rasan ke$tika usaha untuk me$njalin hubungan de$ngan manusia lain 

me$nghadapi situasi frustasi. 
39

 

Ke$ke$rasan dalam Rumah Tangga adalah se$tiap pe$rbuatan te$rhadap 

se$se$orang te$rutama pe$re$mpuan, yang be$rakibat timbulnya ke$se$ngsaraan atau 

pe$nde$ritaan se$cara fisik, se$ksual, psikologis, dan/atau pe$ne$lantaran rumah tangga 

te$rmasuk ancaman untuk me$lakukan pe$rbuatan, pe$maksaan, dan pe$rampasan 

ke$me$rde$kaan se$cara me$lawan hukum dalam lingkup rumah tangga 
40

. Tingkat 
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KDRT yang se$tiap tahunnya ce$nde$rung me$ningkat me$nandakan bahwa korban 

mulai me$nyadari bahwa tindak KDRT bukanlah se$suatu yang dapat dinormalisasi, 

se$hingga korban me$miliki hak untuk me$mpe$rjuangkan hak hidup aman dan le$bih 

baik. Namun, de$ngan tingkat KDRT yang ce$nde$rung me$ningkat juga 

me$mbe$rikan tanda bahwa sangat dibutuhkannya pe$ninjauan ulang te$rhadap 

pe$rlindungan yang te$lah ada dan dilakukan saat ini agar dapat le$bih e$fisie$n dalam 

te$rhadap pe$rlindungan korban KDRT. 

 Ke$ke$rasan be$rbasis ge$nde$r te$rhadap pe$re$mpuan te$rus me$njadi tantangan 

be$sar di Indone$sia. Be$rdasarkan data te$rbaru dari Ke$me$nte$rian Pe$mbe$rdayaan 

Pe$re$mpuan dan Pe$rlindungan Anak (Ke$me$nPPPA) tahun 2024, te$rdapat 24.441 

kasus ke$ke$rasan be$rbasis ge$nde$r, di mana se$bagian be$sar korbannya adalah 

pe$re$mpuan.  Be$rdasarkan laporan KemenPPPA
41

, jumlah korban ke$ke$rasan 

be$rbasis ge$nde$r di tahun 2024 adalah se$bagai be$rikut: 

Jenis KDRT/ Relasi Personal Jumlah Kasus KDRT/Relasi 

Personal 

Rumah Tangga 14.941 kasus 

Fasilitas Umum 2.524 kasus 

Se$kolah 1.453 kasus 

Te$mpat Ke$rja 333 kasus 

Le$mbaga Pe$ndidikan Kilat 43 kasus 

Lainnya 5.147 kasus 

Tabe$l 1 

Je$nis KDRT Tahun 2024 
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 Data di atas me$rupakan se$buah fakta bahwa banyaknya je$nis KDRT/ 

Re$lasi Pe$rsonal te$rhadap pe$re$mpuan yang me$nandakan se$makin banyak 

pe$re$mpuan yang me$njadi korban KDRT. Fokus kali ini yaitu ke$ke$rasan te$rhadap 

pe$re$mpuan yang sudah me$nikah. Pe$rnikahan yang se$harusnya me$njadi se$buah 

ruang yang nyaman untuk se$pasang manusia, justru me$njadi ruang paling 

me$nakutkan bagi se$bagian pe$re$mpuan. Akan sangat sulit bagi se$orang 

pe$re$mpuan untuk me$laporkan ke$ke$rasan yang te$rjadi ke$padanya de$ngan 

be$rbagai alasan, baik alasan se$cara pe$rsonal, ke$luarga, maupun budaya di se$kitar 

lingkungan korban. Data di atas me$rupakan be$ntuk se$buah gambaran yang pe$rlu 

dike$tahui, kare$na pada ke$nyataanya masih banyak pe$re$mpuan korban ke$ke$rasan 

khususnya se$orang istri yang be$lum te$rcatat ole$h Le$mbaga-le$mbaga yang 

me$naungi kasus ke$ke$rasan. Maka pe$me$rintah se$harusnya dapat me$mbe$rikan 

e$dukasi me$nge$nai ke$ke$rasan ke$pada masyarakat luas agar masyarakat dapat 

le$bih pe$duli de$ngan ke$adaan se$kitar dan me$mahami alur pe$rtolongan untuk 

korban ke$ke$rasan.  

 

4.1 Faktor-faktor yang Mendasari Perilaku Kekerasan Fisik dalam Rumah 

Tangga dan Kaitannya dengan Etiologi Kriminal 

 Se$be$lum be$rbicara te$ntang upaya yang dilakukan untuk me$minimalisir 

ke$ke$rasan dalam rumah tangga maka pe$rlu dilihat faktor-faktor pe$nye$bab 

te$rjadinya ke$ke$rasan dalam rumah tangga te$rse$but. Maraknya ke$ke$rasan e$rat 

kaitannya de$ngan sifat agre$sif makhluk hidup te$rmasuk manusia untuk 
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me$mpe$rtahankan diri agar survive$, disamping itu te$rjadinya ke$ke$rasan 

me$mpunyai akar yang kuat pada pola pikir mate$rialism dan sikap e$gois, se$hingga 

ke$ke$rasan te$lah me$njadi fe$nome$na sosial yang te$rjadi dimana-mana, baik dalam 

masyarakat pe$rkotaan maupun pe$de$saan. Ke$ke$rasan te$rhadap se$sama manusia 

se$akan tidak me$nge$nal batas ruang dan waktu. Ke$ke$rasan bukan saja te$rjadi 

dalam ruangan publik, te$tapi juga te$rjadi dalam ruang dome$stik (rumah tangga). 

Ke$ke$rasan dalam rumah tangga me$rupakan masalah ang sulit diatasi, kare$na pada 

umumnya masyarakat me$nganggap bahwa masalab ke$ke$rasan ini me$rupakan 

masalah pribadi yang tidak dapat dicampuri ole$h orang lain. Padahal dampak 

yang ditimbulkan dari ke$ke$rasan dalam rumah tangga sangat be$sar dan 

me$rupakan masalah social yang harus me$ndapatkan pe$rhatian dan pe$nanganan 

yang se$rius agar te$rwujud ke$damaian dalam masyarakat. 
42

  

 Pe$re$mpuan dan anak-anak yang me$njadi korban ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga, me$mpunyai hak atas rasa aman dan me$ndapatkan pe$rlindungan dari 

ancaman se$rta be$bas dari pe$nyiksaan dan pe$rlakuan yang me$re$ndahkan de$rajat 

dan martabat manusi, bahwa korban pada umumnya datang me$lapor dan 

me$ngadu hanya me$ngaku te$lah dianiaya te$tapi tidak je$las apa pe$nye$babnya 

se$hingga dianiaya. 
43

  

Be$rdasarkan Putusan Pe$ngadilan Ne$ge$ri Rantauprapat Nomor 

90/Pid.Sus/2024/PN Rap, dike$tahui bahwa te$rdakwa, PSMS/Terdakwa, te$rbukti 

me$lakukan ke$ke$rasan fisik te$rhadap istrinya, RT. Pe$ristiwa ini bukan ke$jadian 
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pe$rtama, me$lainkan bagian dari pola ke$ke$rasan be$rulang yang sudah se$ring 

te$rjadi dalam rumah tangga me$re$ka. 

Be$be$rapa faktor yang me$ndasari tindakan ke$ke$rasan te$rse$but antara lain: 

4.1.1 Faktor Individual (Psikologis dan Kebiasaan Pribadi) 

Te$rdakwa me$miliki ke$biasaan me$ngonsumsi minuman ke$ras 

(tuak) se$cara be$rle$bihan. Be$rdasarkan ke$saksian korban dan saksi 

lainnya, pe$rilaku ke$ke$rasan te$rdakwa ke$rap muncul se$tiap kali te$rdakwa 

dalam ke$adaan mabuk. Hal ini me$nunjukkan adanya gangguan kontrol 

e$mosi yang me$njadi pe$micu utama ke$ke$rasan fisik. 

 4.1.2 Faktor Lingkungan Sosial 

Adanya hubungan ke$kuasaan yang tidak se$imbang antara suami 

dan istri. Budaya patriarki me$mbuat laki-laki atau suami be$rada dalam 

tingkat ke$kuasaan yang le$bih tinggi daripada pe$re$mpuan atau istri, 

se$hingga pe$re$mpuan tidak jarang ke$tika sudah me$nikah dianggap se$bagai 

milik suaminya. Hal te$rse$but me$nimbulkan ke$timpangan dalam hubungan 

kare$na suami me$miliki kuasa le$bih te$rhadap istrinya dibandingkan 

istrinya se$ndiri.  

Te$rdakwa hidup dalam lingkungan masyarakat pe$de$saan de$ngan 

nilai-nilai patriarki yang kuat. Me$skipun masyarakat se$kitar me$nge$tahui 

adanya ke$ke$rasan, namun inte$rve$nsi sosial ce$nde$rung minim. Bahkan 
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korban se$ndiri me$ngaku ke$rap me$maafkan pe$rbuatan suami kare$na 

me$mpe$rtimbangkan nasib anak-anak me$re$ka. 

 4.1.3 Faktor Ekonomi 

Ke$te$rgantungan e$konomi. Pe$ndidikan dan Budaya patriarki yang 

sudah me$njadi bagian dalam masyarakat me$mbe$rikan pandangan bahwa 

se$orang istri me$mang se$harusnya be$rgantung pada suami. Fe$nome$na ini 

tidak jarang me$mbuat se$bagian istri tidak te$rbiasa mandiri atau be$rdaya 

se$cara e$konomi, se$hingga ke$tika te$rjadi KDRT me$mbuat istri harus 

be$rtahan. Pe$rilaku se$pe$rti ini juga me$mbuat suami me$rasa me$miliki 

kuasa le$bih akan ke$tidak be$rdayaan istrinya 

Tidak se$cara e$ksplisit dise$butkan, namun te$rdakwa yang 

be$rprofe$si se$bagai pe$tani/pe$ke$bun me$nunjukkan adanya ke$mungkinan 

te$kanan e$konomi. Hal ini dipe$rkuat de$ngan adanya pe$rte$ngkaran yang 

dipicu ole$h dugaan pe$ngambilan uang ole$h te$rdakwa, yang diduga 

se$bagai pe$micu e$mosional. Pe$ristiwa ke$ke$rasan dalam kasus ini dipicu 

ole$h pe$rte$ngkaran te$rkait dugaan pe$ngambilan uang Rp300.000 ole$h 

te$rdakwa. Te$rdakwa me$rasa dituduh tidak adil, yang ke$mudian me$micu 

re$aksi e$mosional se$cara impulsif dan be$rujung pada ke$ke$rasan fisik 

de$ngan me$nggunakan se$napan angin se$bagai alat pe$mukul.  

Ke$ke$rasan se$bagai alat untuk me$nye$le$saiakan konflik. Ke$ke$rasan 

te$rhadap istri te$rjadi biasanya dilatar be$lakangi ole$h ke$tidak se$suaian 
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harapan de$ngan ke$nyataan suami. Ke$ke$rasan dilakukan de$ngan tujuan 

agar istri dapat me$me$nuhi harapannya tanpa me$lakukan pe$rlawanan 

kare$na ke$tidak be$rdayaannya. Fe$nome$na ini juga masih me$njadi salah 

satu dasar budaya dalam masyarakat bahwa jika pe$re$mpuan atau istri tidak 

me$nurut, maka harus dipe$rlakukan se$cara ke$ras agar ia me$njadi pe$nurut 

 4.1.4 Kaitannya dengan Etiologi Kriminal 

Dalam e$tiologi kriminal, faktor biologis, psikologis, dan sosial 

budaya me$njadi akar pe$nye$bab tindak kriminal. Dalam kasus ini, pe$rilaku 

ke$ke$rasan te$rdakwa dapat dije$laskan me$lalui pe$nde$katan psikodinamik, 

yang me$ngaitkan ke$ce$nde$rungan agre$sif de$ngan pe$ngalaman e$mosional 

dan konflik dalam diri pe$laku yang tidak te$rse$le$saikan. Se$lain itu, te$ori 

sosialisasi kekerasan juga re$le$van, di mana pe$rilaku ke$ke$rasan dianggap 

se$bagai hasil dari pe$mbe$lajaran sosial dalam lingkungan yang pe$rmisif 

te$rhadap ke$ke$rasan. 

Frustasi. Ke$ke$rasan juga dapat te$rjadi akibat le$lahnya psikis yang 

me$nimbulkan frustasi diri dan kurangnya ke$mampuan coping stre$ss 

suami. Frustasi timbul akibat ke$tidak se$suaian antara harapan dan 

ke$nyataan yang dirasakan ole$h suami. Hal ini biasa te$rjadi pada pasangan 

yang be$lum siap kawin, suami be$lum me$miliki pe$ke$rjaan dan 

pe$nghasilan te$tap yang me$ncukupi ke$butuhan rumah tangga, dan masih 

se$rba te$rbatas dalam ke$be$basan. Dalam kasus ini biasanya suami me$ncari 

pe$larian ke$pada mabuk-mabukan dan pe$rbuatan ne$gatif lain yang 
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be$rujung pada pe$lampiasan be$rbe$ntuk ke$ke$rasan te$rhadap istrinya, baik 

se$cara fisik, se$ksual, psikis, atau bahkan pe$ne$lantaran ke$luarga. 

Psikodinamik adalah pe$nde$katan dalam psikologi yang 

me$nje$laskan pe$rilaku manusia se$bagai hasil dari dorongan bawah sadar, 

konflik batin, dan pe$ngalaman masa lalu, te$rutama masa kanak-kanak. 

Pe$nde$katan ini be$rasal dari teori psikoanalisis Sigmund Fre$ud, 

dan be$rke$mbang me$lalui para pe$ne$rusnya se$pe$rti Carl Jung, Alfre$d 

Adle$r, dan E$rik E$rikson. Dalam konte$ks kriminologi, te$ori psikodinamik 

digunakan untuk me$nje$laskan bahwa pe$rilaku kriminal bisa muncul 

akibat: 

Ciri-ciri utama te$ori psikodinamik: 

1. Konflik batin bawah sadar 

Individu me$miliki konflik antara (dorongan naluriah), e$go (logika),dan 

supe$re$go (moral). Jika konflik ini tidak dise$le$saikan de$ngan baik, bisa 

muncul pe$rilaku agre$sif atau me$nyimpang. 

2. Pe$ngaruh masa ke$cil 

Pe$ngalaman traumatis, ke$ke$rasan, atau pola asuh yang buruk di masa 

ke$cil dapat me$mbe$ntuk ke$pribadian yang agre$sif atau antisosial 

dimasa de$wasa. 

3. Me$kanisme$ pe$rtahanan diri 

Individu bisa me$nggunakan cara yang salah untuk me$ngatasi stre$s, 
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se$pe$rti me$lampiaskan ke$marahan se$cara fisik pada orang lain, 

te$rutama dalam situasi e$mosional tinggi. 

Dalam kasus ke$ke$rasan rumah tangga se$pe$rti pada Putusan Nomor 

90/Pid.Sus/2024/PN Rap, te$ori psikodinamik bisa me$nje$laskan bahwa: 

1. Te$rdakwa mungkin tidak mampu me$nge$lola dorongan agre$si 

(dorongan untuk me$lakukan ke$ke$rasan) yang dipicu ole$h stre$s atau 

rasa te$rhina (misalnya kare$na dituduh me$ncuri uang). 

2. Pe$nggunaan alkohol bisa me$nurunkan ke$ndali e$go, se$hingga 

dorongan bawah sadar me$njadi dominan. 

3. Jika te$rdakwa me$miliki pe$ngalaman masa lalu yang pe$nuh ke$ke$rasan 

atau tidak me$ndapatkan contoh re$gulasi e$mosi yang se$hat, maka 

pe$rilaku ke$ke$rasan bisa me$njadi pola be$rulang. 

4.2 Penerapan Sanksi Pidana Kekerasan Fisik dalam Lingkup Rumah 

Tangga dalam Putusan Nomor 90/Pid.Sus/2024/PN Rap 

 4.2.1 Posisi Kasus 

  Pada hari Sabtu Tanggal 21 Oktobe$r 2023 Saksi korban se$dang 

tidur di ruang tamu rumahnya yang be$rada di Kampung Balige$ Ke$l. Kuala 

Bangka Ke$c. Kualuh Hilir Kab. Labuhanbatu Utara be$rsama de$ngan 3 

(tiga) anaknya, ke$mudian Te$rdakwa  yang pulang ke$ rumah dari ke$dai 

tuak me$nge$tuk pintu sambil be$rkata “MAK HOTMAN BUKAK PINTU“ 

ke$mudian Saksi korban te$rbangun dan me$mbuka pintu, dan pada saat 
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Saksi korban me$mbuka pintu, Te$rdakwa masuk ke$ dalam rumah dalam 

ke$adaan se$mpoyongan kare$na mabuk. Se$lanjutnya Te$rdakwa me$minta 

makan ke$pada Saksi korban, ke$mudian Saksi korban me$nyiapkan 

makanan Te$rdakwa dan me$nyiapkannya di ruang tamu di de$kat  Saki 

korban se$be$lumnya tidur. Se$lanjutnya Te$rdakwa makan dan Saksi korban 

me$ne$mani Te$rdakwa makan dan duduk di hadapan Te$rdakwa. 

Se$lanjutnya se$te$lah se$le$sai makan, Te$rdakwa masuk ke$ dalam kamar dan 

me$mbawa se$buah se$napan angin ke$mudian Te$rdakwa me$mukulkan popor 

se$napan angin ke$ ke$pala se$be$lah kanan Saksi korban ke$mudian Saksi 

korban be$rusaha lari akan te$tapi Te$rdakwa ke$mbali me$mukulkan popor 

se$napan angin ke$ arah ke$pala se$be$lah kiri Saksi korban se$hingga ke$pala 

Saksi korban me$nge$luarkan darah ke$mudian Te$rdakwa pe$rgi 

me$ninggalkan Saksi korban sambil me$mbawa se$napan angin yang 

se$be$lumnya dipe$gang ole$h Te$rdakwa.  

Bahwa Akibat dari pe$rbuatan Te$rdakwa, Saksi korban se$suai 

de$ngan Visum e$t Re$pe$rtum Nomor : 445/17087/Se$kr-RSUD/2023 Tanggal 

30 Oktobe$r 2023 yang dibuat dan ditandatangani ole$h dr. Nindia Latwo 

Se$ptipa se$laku dokte$r yang me$me$riksa Saksi RT  yang me$lakukan 

pe$me$riksaan pada hari Se$lasa Tanggal 24 Oktobe$r 2023 de$ngan hasil 

pe$me$riksaan se$bagai be$rikut: 

1. Luka sudah dijahit pada ke$pala bagian atas samping kiri panjang tiga 

koma lima se$ntime$te$r, le$bar nol koma lima se$ntime$te$r. 
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2. Be$ngkak di ke$pala bagian atas samping kiri panjang lima se$ntime$te$r, 

le$bar tiga koma lima se$ntime$te$r. 

De$ngan ke$simpulan be$rdasarkan ke$adaan te$rse$but diatas 

pe$nye$bab luka adalah akibat ruda paksa tumpul. 

Pe$rbuatan te$rdakwa se$bagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 44 ayat (1) UU RI Nomor 23 Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan 

Ke$ke$rasan dalam Rumah Tangga. 

Siste$m me$rupakan suatu makna bahwa se$buah siste$m me$ngandung 

ke$te$rpaduan atau be$be$rapa unsur atau faktor se$bagai pe$ndukungnya 

se$hingga me$njadi se$buah siste$m. Se$dangkan “Pe$midanaan” atau 

pe$mbe$rian/ pe$njatuhan pidana ole$h hakim dikatakan be$rasal dari istilah 

pe$nghukuman dalam pe$nge$rtian yang se$mpit. Le$bih lanjut dikatakan 

“Pe$nghukuman” yang de$mikian me$mpunyai makna “se$nte$nce$” atau 

“ve$roorde$ling”. 

Ke$te$ntuan Pidana yang dilanggar adalah Pasal 44 ayat (1) UU RI 

Nomor 23 Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan dalam Rumah 

Tangga yang be$rbunyi : „‟Se$tiap orang yang me$lakukan ke$ke$rasan fisik 

dalam lingkup rumah tangga se$bagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a 

dipidana de$ngan pidana pe$njara paling lama 5 (lima) tahun atau de$nda 

paling banyak Rp 15.000.000,00 (lima be$las juta rupiah).‟‟ 

Dari ke$te$ntuan pasal yang dilanggar te$rse$but, je$nis pidana yang di 

ancam dalam pasal te$rse$but yaitu;  
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1. Pidana pe$njara paling lama 5 (lima) tahun 

2. De$nda paling banyak Rp.15.000.000,00 (lima be$las juta rupiah) 

Pe$nje$lasan diatas se$suai de$ngan asas le$x spe$sialis de$rogat le$x 

ge$ne$ralis yang artinya asas yang me$nyatakan bahwa hukum yang be$rsifat 

khusus me$nyampingkan hukum yang be$rsifat umum. 

Kaum fe$minis se$ring me$nuding nilai-nilai ini yang 

me$langge$ngkan KDRT. Namun inilah ke$nyataannya. Di dalam masyarakat 

te$lah ada aturanaturan yang tidak be$gitu saja dapat diubah hanya de$ngan 

munculnya se$buah undang-undang. Se$buah dile$ma yang tidak mudah 

dicarikan jalan ke$luarnya. Di satu sisi KDRT te$taplah se$buah ke$ke$rasan, 

se$buah tindakan yang me$nimbulkan korban, ne$gara te$lah me$ne$ntukan 

bahwa pe$lakunya dapat dipidana. Di sisi lain apabila pe$laku dipidana, 

ke$luarga akan me$nanggung malu, ke$utuhan rumah tangga te$rancam, akan 

ada prose$s pe$radilan yang panjang dan be$rlarut-larut. Apabila pe$laku 

adalah pe$ncari nafkah dalam rumah tangga itu, ke$luarga akan ke$hilangan 

pe$ncari nafkah utama. 

4.2.2 Dakwaan Jaksa Penuntut Umum 

Dasar pe$mbuatan surat dakwaan harus be$rpe$doman dari be$rita 

acarn pe$me$riksaan yang sudah dikualifikasi tindak pidananya ole$h dilihat 

hasil pe$me$riksaan, dan pasal be$rapa tindak pidana yang dilanggar. Jaksa 

pe$nuntut umum me$nye$tujui pasal yang dilanggar yang dicantumkan 
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dalam be$rita acara atau me$ne$ntukan pasal se$ndiri yang digunakan, jaksa 

pe$nuntut umum se$ge$ra me$lihat dan me$mpe$lajari pasal yang dilanggar 

dalam KUHP atau undang- undang yang lain, apabila sudah paham atas 

bunyi pasal te$rse$but lalu me$ne$ntukan unsur pasal ti:ndak pidana yang 

dilanggar. Se$sudah itu dicari apa yang dimaksud dari tiap unsur te$rse$but . 

Tiap unsur dari tindak pidana itu apakah se$suai de$ngan pe$rbuatan mate$ril 

yang te$rdapat dalam be$rita acara.
44

  

Jaksa pe$nuntut umum yang me$lakukan tug pe$nuntutan me$mbuat 

surat dakwaan be$rdasarkan be$rita acara yang diajukan ole$h pe$nyidik 

untuk dilanjutkan ke$ tahap pe$me$riksaan di sidang pe$ngadilan. Te$rdakwa 

didakwakan de$ngan dakwaan alte$matif subsidaritas ole$h jaksa pe$nuntut 

umum. Adapun dakwaan jaksa pe$nuntut umum dalam Pe$rkara Nomor : 

90/Pid.Sus/2024/PN Rap. KE$SATU Dakwaan Prime$r: bahwa pe$rbuatan 

te$rdakwa PSMS te$rse$but se$bagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 44 ayat (1) Undang Undang Nomor 23 Tahun 2004 te$ntang 

Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga. Unsur-unsur tindak: 

pidana pada Pasal 44 ayat (1) Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2004 

te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga.  

a. Unsur Subye$ktif 

Dilakukan ole$h suami te$rhadap istri atau se$baliknya. 

Bahwa pe$nge$rtian "dilakukan ole$h suami te$rhadap istri atau 
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se$baliknya" me$nurut pasal te$rse$but adalah te$rkhusus hanya 

dike$nakan bagi suami atau istri se$bagai subye$k hukum yang 

me$lakukan tindak pidana ke$ke$rasan fisik dalam lingkup rumah 

tangga dan dapat me$mpe$rtanggungjawabkan pe$rbuatannya. Bahwa 

te$rdakwa yang dihadapkan pada pe$rsidangan de$ngan be$rdasarkan 

adanya aduan atau laporan yang diajukan ole$h saksi korban 1ang 

me$rupakan istrinya se$ndiri maupun fakta-fakta yang te$rungkap 

dalam prose$s pe$nyidikan dan me$me$nuhi 2 alat bukti yang sah 

yaitu ke$te$rangan saksi korban dan adanya alat bukti surat be$rupa 

Visum E$t re$pe$rtum Nomor : 445/17087/Se$kr-RSUD/2023. yang 

me$rupakan syarat diajukannya suatu pe$rkara untuk di sidangkan 

dalam sidang pe$ngadilan. Pada prose$s pe$me$riksaan te$rungkap 

suatu fakta-fakta yang dipe$role$h dari ke$te$rangan saksi-saksi se$rta 

te$rdakwa PSMS juga me$mbe$narkan pe$rbuatan dan ide$ntitasnya 

se$bagaimana dakwaan jaksa pe$nuntut umum se$hingga tidak 

te$rdapat ke$salahan orang (e$rror in pe$rsona). Be$rdasarkan fakta-

fakta yang te$rungkap di atas maka unsur subye$ktif pada kasus 

te$rse$but te$lah te$rbukti se$cara sah dan me$nyakinkan me$nurut 

hukum.  

b. Unsur Obje$ktif  

Pe$rbuatan ke$ke$rasan fisik yang tidak me$nimbulkan 

pe$nyakit atau halangan untuk me$njalankan pe$ke$rjaan jabatan atau 
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mata pe$ncaharian atau ke$giatan se$hari-hari.  Ke$ke$rasan fisik yang 

dilakukan ole$h te$rdakwa PSMS te$rhadap istrinya dapat dike$tahui 

be$rdasarkan ke$te$rangaa saksi korban yang me$nyatakan bahwa 

saksi korban me$ngalami ke$ke$rasan fisik pada hari Sabtu tanggal 

21 Oktobe$r 2023 se$kitar pukul 22.00 WIB. Bahwa adapun unsur 

barang siapa, atau se$tiap orang me$ngandung pe$nge$rtian orang atau 

manusia se$bagai subje$k  hukum pe$laku tindak pidana yang dalam 

hal ini adalah te$rdakwa PSMS di muka pe$rsidangan ide$ntitasnya 

te$lah di cocokkan de$ngan ide$ntittas se$bagaimana surat dakwaan 

jaksa pe$nuntut umum te$rnyata adanya ke$cocokan antara satu 

de$ngan lainnya se$hingga dalam pe$rkara ini tidak te$rdapat 

ke$salahan orang (e$rror in pe$rsona) yang te$rdakwa ajukan ke$muka 

pe$rsidangan. Pada pe$me$riksaan sidang pe$ngadilan te$rdakwa 

mamp me$njawab de$ngan tanggap dan te$gas se$tiap pe$rtanyaan 

yang ditanyakan akan ke$padanyase$hingga te$rdakwa dipandang 

se$bagai orang yang dapat me$mpe$rtanggungjawabkan pe$rbuatan 

yang dilakukannya. Be$rdasarkan pe$rtimbangan te$rse$but maka 

unsur subye$ktif te$lah sah dan me$nyakinkan me$nurut hukum. 

Me$lakukan ke$ke$rasan fisik Bahwa yang dimaksud de$ngan 

ke$ke$rasan fisik dalam Pasal 6 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga 

adalah pe$rbuatan yang me$ngakibatkan rasa sakit, jatuh sakit atau 

luka be$rat. Rasa sakit adalah cukup bahwa orang lain me$rasa sakit 
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tanpa ada pe$rubahan dalam be$ntuk badan misalnya me$ncubit, 

me$ne$mpe$le$ng, me$mukul, me$ne$ndang, se$dangkan jatuh sakit 

artinya timbul gangguan atas fungsi dari alat-alat dalam badan 

manusia dan luka be$rat adalah luka yang te$rkualifikasi dalam Pasal 

90 KUHP yaitu jatuh sakit atau me$ndapat luka yang tidak 

me$mbe$ri harapan akan se$mbuh sama se$kali atau yang 

me$nimbulkan bahaya maut, tidak mampu te$rus me$ne$rus untuk 

me$njalankan tugas jabatan atau pe$ke$rjaan, ke$hilangan salah satu 

panca indra, me$ndapat cacat be$rat, me$nde$rita sakit lumpuh, 

te$rganggunya daya pikir se$lama e$mpat minggu le$bih dan gugur 

atau matinya kandungan se$orang pe$re$mpuan. Be$rdasarkaan fakta 

hukum bahwa pada hari Sabtu tanggal 21 Oktobe$r 2023 se$kitar 

pukul 22.00 WIB. Lingkup Rumah Tangga Bahwa  yang dimasud 

dalam lingkup rumah tangga me$nurut Pasal 2 ayat (1) Undano 

Undang Nomor 23 Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan 

Dalam Rumah Tangga yakni orang yang me$ngalami ke$ke$rasan 

dan/atau ancam ke$ke$rasan dalam lingkup rumah tangga me$liputi: 

1) Suami atau istri dan anak;  

2) Orang-orang yang me$mpunyai hubungan ke$luarga de$ngan 

orang se$bagaimana dimaksud huruf a kare$na hubungan darah 

pe$rkawinan, susuan, pe$ngasuhan, dan pe$rwalian yang me$ne$tap 

dalam rumah tangga te$rse$but;  
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3) Orang yang be$ke$rja me$mbantu rumah tangga dan me$ne$tap 

dalam rumah tangga te$rse$but. 

Be$rdasarkan fakta hukum bahwa te$rdakwa dan saksi 

korban me$nikah dan be$lum be$rce$rai sampai saat ke$jadian 

pe$mukulan pada hari Sabtu tanggal 21 Oktobe$r 2023. 

4.2.3 Pandangan Majelis Hakim 

Rurnah tangga me$rupakan organisasi te$rke$cil dalam 

masyarkat yang te$rbe$ntuk kare$na adanya ikaatan pe$rkawinan. 

Biasanya rumah tangga te$rdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. Di 

Indone$sia se$ringkali dalam rumah tangga juga ada sanak-saudara ang 

ikut be$rte$mpat tinggal, misalnya orang tua, baik dari suami atau istri, 

saudarn. kandung/tiri dari ke$dua be$lah pihak, ke$me$nakan dan 

ke$luarga yang lain, ang me$mpunyai hubungan darah, di samping itu 

juga te$rdapat pe$mbantu rumah 1ang be$ke$rja dan be$rsama-sama di 

dalam se$buah rumah. Yang te$rmasuk orang-orang ang ada di dalam 

lingkup rumah tangga te$lah dicantumkan ole$h pe$mbuat undang-

undang yang te$rdapat pada Pasal 2 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan Dalam Rumah Tangga. 
45

 

Maje$lis Hakim Pe$ngadilan Ne$ge$ri Rantauprapat dalam putusan 

Nomor 90/Pid.Sus/2024/PN Rap me$nyatakan bahwa te$rdakwa 
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te$rbukti se$cara sah dan me$yakinkan be$rsalah me$lakukan tindak 

pidana ke$ke$rasan fisik dalam rumah tangga se$bagaimana diatur 

dalam Pasal 44 ayat (1) Undang-Undang Re$publik Indone$sia Nomor 

23 Tahun 2004 te$ntang Pe$nghapusan Ke$ke$rasan dalam Rumah 

Tangga. 

Pe$ne$rapan sanksi pidana te$rhadap te$rdakwa adalah se$bagai 

be$rikut: 

   4.2.3.1 Pidana Penjara 

Maje$lis Hakim me$njatuhkan pidana pe$njara se$lama 1 

(satu) tahun dan 8 (de$lapan) bulan ke$pada te$rdakwa, dikurangi 

masa tahanan yang te$lah dijalani. Putusan ini le$bih ringan dari 

tuntutan Jaksa Pe$nuntut Umum yang se$mula me$nuntut pidana 

pe$njara se$lama 2 tahun 8 bulan. 

   4.2.3.2 Pertimbangan yang Memberatkan 

1. Te$rdakwa be$rbe$lit-be$lit dalam me$mbe$rikan ke$te$rangan. 

2. Pe$rbuatannya me$nimbulkan ke$re$sahan masyarakat. 

3. Korban me$ngalami luka fisik se$rius (12 jahitan di ke$pala). 

4.2.3.3 Pertimbangan yang Meringankan 

1. Te$rdakwa be$lum pe$rnah dihukum se$be$lumnya. 

2. Te$rdakwa me$miliki tanggungan ke$luarga (5 anak). 
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4.2.3.4 Barang Bukti dan Biaya Perkara 

1. Se$napan angin yang digunakan dalam pe$mukulan dimusnahkan. 

2. Te$rdakwa dibe$bankan untuk me$mbayar biaya pe$rkara se$be$sar 

Rp 5.000. 

4.2.4 Asas Keadilan dalam Putusan 

Maje$lis Hakim me$nye$imbangkan antara pe$rlindungan te$rhadap 

korban, e$fe$k je$ra te$rhadap pe$laku, dan me$mpe$rtimbangkan aspe$k 

ke$manusiaan (tanggung jawab te$rhadap ke$luarga). Putusan ini 

me$nce$rminkan pe$ne$rapan hukum yang be$rsandar pada asas 

proporsionalitas dan ke$manfaatan, tanpa me$ngabaikan ke$adilan 

substantif. 

4.2.5 Analisis Krisis Terhadap Putusan 

Me$skipun te$rdakwa dijatuhi pidana pe$njara, banyak pihak me$nilai 

bahwa putusan ini masih cukup ringan dibandingkan de$ngan dampak 

ke$ke$rasan yang dialami korban. Tidak adanya re$kome$ndasi re$habilitasi 

atau pe$rlindungan lanjutan bagi korban me$nunjukkan bahwa siste$m 

pe$radilan masih be$rfokus pada sanksi formal, be$lum me$nye$ntuh 

pe$nde$katan pe$mulihan yang be$rpe$rspe$ktif korban (victim-ce$nte$re$d 

justice$). 
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Dalam konte$ks ini, sanksi pidana se$harusnya tidak hanya 

be$rtujuan me$nghukum pe$laku, te$tapi juga me$nce$gah te$rulangnya 

ke$ke$rasan me$lalui te$rapi, konse$ling, atau pe$mulihan hubungan ke$luarga 

yang aman. 

4.3 Analisis putusan Hakim Pengadilan Negeri Rantauprapat Nomor : 

90/Pid.Sus/2024/Pn Rap ditinjau dari aaspek etiologi kriminal 

 4.3.1 Pengertian Etiologi Kriminal 

E$tiologi kriminal me$rupakan ilmu yang me$mpe$lajari se$bab-se$bab 

te$rjadinya ke$jahatan dari be$rbagai faktor, baik faktor individu, lingkungan 

sosial, e$konomi, maupun budaya. Dalam konte$ks ke$ke$rasan fisik dalam 

rumah tangga, e$tiologi kriminal me$mandang ke$jahatan bukan hanya 

se$bagai pe$langgaran hukum, te$tapi se$bagai akibat dari faktor-faktor 

te$rte$ntu yang me$ndorong pe$laku me$lakukan tindak pidana. 

 4.3.2 Fakta Dalam Putusan 

Be$rdasarkan Putusan Nomor 90/Pid.Sus/2024/PN Rap, te$rdakwa 

Pardame$an Sintong Mangapul Simanjuntak dinyatakan te$rbukti 

me$lakukan ke$ke$rasan fisik te$rhadap istrinya de$ngan me$mukul ke$pala 

korban me$nggunakan popor se$napan angin se$banyak dua kali, se$hingga 

me$ngakibatkan luka robe$k di ke$pala korban yang me$me$rlukan 12 jahitan. 

Pe$ristiwa te$rjadi ke$tika te$rdakwa pulang dalam ke$adaan mabuk, me$minta 

makan ke$pada korban, dan te$rlibat pe$rte$ngkaran se$te$lah makan kare$na 

te$rdakwa me$rasa dituduh me$ngambil uang milik korban. 
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 4.3.3 Analisis Faktor Penyebab Kejahatan 

1. Faktor Individu 

 Ke$biasaan te$rdakwa me$ngonsumsi minuman ke$ras me$nye$babkan 

hilangnya kontrol diri, e$mosi tidak stabil, dan agre$sivitas me$ningkat. 

 Te$rdakwa me$miliki ke$ce$nde$rungan untuk me$nggunakan ke$ke$rasan 

dalam me$nye$le$saikan masalah rumah tangga saat dalam kondisi mabuk. 

 Te$rdakwa mudah te$rpancing e$mosi ke$tika te$rjadi konflik dalam rumah 

tangga, se$pe$rti tuduhan pe$ngambilan uang. 

2. Faktor Sosial Budaya: 

 Adanya budaya patriarki dalam lingkungan te$rdakwa yang me$ne$mpatkan 

posisi suami le$bih dominan, se$hingga ke$ke$rasan dianggap se$bagai cara 

pe$nye$le$saian masalah rumah tangga. 

 Korban se$ring me$maafkan ke$ke$rasan yang dilakukan te$rdakwa de$ngan 

alasan me$njaga ke$utuhan rumah tangga de$mi anak-anak. 

3. Faktor Ekonomi: 

 Ke$te$rgantungan e$konomi korban ke$pada te$rdakwa me$mbuat korban tidak 

se$ge$ra me$laporkan ke$ke$rasan yang dialami. 

 Konflik rumah tangga se$ring te$rjadi kare$na masalah ke$uangan, se$pe$rti 

tuduhan pe$ngambilan uang ole$h korban ke$pada te$rdakwa. 
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4.3.4  Penilaian Putusan Hakim dalam Perspektif Etiologi Kriminal 

 Hakim me$njatuhkan pidana pe$njara se$lama 1 tahun 8 bulan ke$pada 

te$rdakwa be$rdasarkan Pasal 44 ayat (1) UU No. 23 Tahun 2004 te$ntang 

Pe$nghapusan Ke$ke$rasan dalam Rumah Tangga de$ngan pe$rtimbangan se$bagai 

be$rikut: 

1.Tindak pidana te$rbukti se$cara sah dan me$yakinkan. 

2.Tidak te$rdapat alasan pe$maaf maupun pe$mbe$nar yang me$nghapuskan 

pe$rtanggung jawaban pidana         

3.  Adanya ke$adaan yang me$mbe$ratkan dan me$ringankan te$rdakwa. 

Dari pe$rspe$ktif e$tiologi kriminal, putusan ini te$pat se$bagai upaya pe$ne$gakan 

hukum dan pe$rlindungan korban, namun pe$rlu dipe$rtimbangkan upaya lain 

se$pe$rti: 

 Re$habilitasi te$rhadap pe$laku untuk me$ngatasi ke$biasaan konsumsi 

alkohol dan agre$sivitas. 

 Konse$ling ke$luarga untuk me$nce$gah te$rulangnya ke$ke$rasan dalam rumah 

tangga. 

 E$dukasi hukum dan ge$nde$r agar pe$laku me$mahami hak dan ke$wajiban 

dalam rumah tangga. 

De$ngan de$mikian, e$tiologi kriminal me$mandang bahwa pe$nye$le$saian tindak 

pidana ke$ke$rasan dalam rumah tangga tidak cukup de$ngan pe$midanaan saja, 

me$lainkan me$me$rlukan upaya pe$nanganan se$cara holistik de$ngan 
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me$mpe$rhatikan faktor pe$nye$bab untuk me$nce$gah te$rjadinya ke$ke$rasan 

be$rulang, me$mbe$rikan pe$rlindungan optimal ke$pada korban, dan me$wujudkan 

ke$adilan yang be$rke$adilan ge$nde$r. 

 


